
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Asuhan Akupunktur dengan pada Klien Penderita sendi genu diperoleh

kesimpulan:

1) Kondisi sendi terasa lebih nyaman.

2) Kaki sudah tidak nyeri.

3) Tidak lagi merasa kelelahan.

5.2 Saran

Berdasarkan pada hasil kesimpulan diatas dan beberapa hal yang menyangkut

dalam proses penatalaksanaan akupunktur pada klien maka diperlukan

beberapa saran yang perlu diperhatikan, diantaranya:

1) Bagi Partisipan

Menjaga sendi genu tetap hangat dan menghindari sendi genu dari kelembaban

dan suhu dingin, melakukan latihan gerak sendi, mengkonsumsi air ± 1,5-2 liter

(6-8 gelas) perhari, hindari menaruh bantal atau guling di bawah sendi genu,

apabila timbul rasa nyeri, gunakan penghangatan pada persendian yang sakit,

disarankan untuk melakukan terapi akupunktur yang rutin yaitu 2 hari sekali

selama 12 kali terapi akupunktur untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal.

2) Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang sama dapat

mengembangkan penelitian tujuan yang ingin diteliti dan lebih memfokuskan
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terhadap apa yang diteliti. Peneliti harus memahami tentang fokus kajian yang

akan diteliti dengan memperbanyak studi literatur yang berkaitan dengan fokus

kajian yang akan diteliti. Untuk para peneliti selanjutnya, disarankan agar

meningkatkan lagi ketelitian baik dalam segi kelengkapan data yang diperoleh.
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